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Tujuan Instruksional Khusus

1. Memahami peristiwa penurunan tanah (Land Subsidece)
2. Menjelaskan faktor‐faktor penyebab penurunan tanah
3. Menyebutkan dampak‐dampak penurunan tanah
4. Menjelaskan langkah‐langkah kecil dalam penghematan air
5. Menjelaskan langkah‐langkah dalam upaya memasukkan kembali 

air tanah



PENDAHULUAN

Penurunan tanah adalah proses menurunnya atau menipisnya ketebalan
tanah. 

Penurunan tanah ini sudah terjadi selama belasan tahun terakhir di kota‐
kota besar. 

Di Jakarta penurunan tanah ini awalnya diketahui ketika ada keretakan jalan
di Jakarta Utara pada tahun 2004. Saat itu para peneliti menyimpulkan
bahwa tanah Jakarta Utara menurun. 

Pada tahun 2009‐2010 penurunan tanah sejumlah 11,1 cm di Kelapa
Gading. 

Di Muara Baru, penurunan tanah sejumlah 25 cm per tahun.



• Hal ini biasanya disebabkan oleh adanya rongga di bawah 
permukaan tanah, biasanya terjadi di daerah yang berkapur
(Whittaker and Reddish, 1989).

• Proses atau gerakan turunnya permukaan tanah telah banyak terjadi 
di berbagai wilayah di dunia terutama di kota‐kota besar yang 
berlokasi di kawasan pantai atau dataran aluvial (endapan lepas 
yang tertranspor ke tempat lain atau tidak berada disekitar batuan 
induk dimana berukuran butiran berupa pasir dan lempung)

• Turunnya permukaan tanah yang terakumalasi selama rentang 
waktu tertentu akan dapat mencapai besaran penurunan sampai 
beberapa meter di mana dampaknya dapat merusak stabilitas 
perekonomian dan kehidupan sosial di wilayah tersebut.



• Bangkok‐Thailand (Broms, 1992), 
• Osaka‐Jepang (Osaka City Goverment, 1995), 
• Tianjin‐China (Hu et al., 2002), 
• Yun‐Lin‐Taiwan (Chu and Sung, 2004), 
• Hongkong (Liu et al., 2001), 
• Antartika (Jezek et al., 1999), 
• Banglades (Rahman, 1995), 
• California‐USA (Galloway et al., 1999), 
• Jawa Timur‐Indonesia (Deguchi et al., 2008), 
• Jakarta‐Indonesia (Hasannudin et al, 2007), 
• Mexico (Allis et al., 1998), 
• Singapura (Aritoshi et al., 2006), 
• Kepulauan Aleutian‐Salomon (Zhong Lu, 2007), 
• Utah‐USA (Chris Ukubo, 2002) 
• Semarang‐Indonesia (Marfai et al, 2002). 

KOTA‐KOTA YANG MENGALAMI PENURUNAN





SINERGI BENCANA KOTA PANTAI



SINERGI BENCANA KOTA JAKARTA



PROSES PENGAMBILAN AIR TANAH BERLEBIHAN



PENURUNAN TANAH AKIBAT 
PENGAMBILAN AIR TANAH BERLEBIHAN





PENYEBAB PENURUNAN TANAH

• Penurunan muka tanah alami (natural subsidence) yang disebabkan oleh 
proses‐proses geologi seperti aktifitas vulkanik dan tektonik, siklus geologi, 
adanya rongga di bawah permukaan tanah dan sebagainya.

• Penurunan muka tanah yang disebabkan oleh pengambilan bahan cair dari 
dalam tanah seperti air tanah atau minyak bumi.

• Penurunan muka tanah yang disebabkan oleh adanya beban‐beban berat di 
atasnya seperti struktur bangunan sehingga lapisan‐lapisan tanah 
dibawahnya mengalami kompaksi/konsolidasi. Penurunan muka tanah ini 
sering juga disebut dengan settlement.

• Penurunan muka tanah akibat pengambilan bahan padat dari tanah 
(aktifitas penambangan).



FAKTOR PENYEBAB

• Pengambilan air tanah yang berlebihan (Burbey J.T., 2005).
• Penurunan karena beban bangunan (Quaxiang, 2001).
• Konsolidasi alamiah lapisan tanah (Wei,Q., 2006).
• Gaya‐gaya tektonik (Chang, C.P., 2005).
• Ekstraksi gas dan minyak bumi (Odijk, D., 2005).
• Penambangan bawah tanah (Rizos, C., 2007).
• Ekstraksi lumpur (Deguchi, T., 2007).
• Patahan kerak bumi (Rahtje et al., 2003)
• Konstraksi panas bumi di lapisan litosfer (Hamdani et al., 1994)



DAMPAK PENURUNAN TANAH

•BANJIR DAN ROB
•KERUSAKAN DAN MAHALNYA INFRASTRUKTUR
•MELEDAKNYA PIP GAS
•BERKURANGNYA CADANGAN AIR BERSIH
• INTRUSI AIR LAUT
•BERKURANGNYA KUALITAS HIDUP DAN LINGKUNGAN
•MENURUNNYA LAJU PERTUMBUHAN ALAMI





Pokok Permasalahan

Eksploitasi Air Tanah yang berlebih

Penurunan Tanah

• Pada tahun 2011, air tanah dikonsumsi
sebanyak 33 juta m3 , lalu pada tahun
2012 angka ini melambung tinggi
menjadi 45,5 juta m3.

• Hal ini menyebabkan lapisan aquifer
menipis sehingga permukaan tanah
menurun secara perlahan.



SIKLUS HIDROLOGI



AIR TANAH
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Hingga saat ini belum ada teknologi yang mampu menyuntikkan kembali kandungan 
air tanah untuk mengatasi intrusi air laut. Hal ini terjadi karena menyempitnya lahan 
infiltran dan adanya pemanfaatan air tanah yang berlebihan dan tidak terkendali.
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DAMPAK SISTEM DRAINASE MAHAL 
(POMPA & POLDER)





Langkah‐langkah kecil 
mencegah 
penurunan tanah



















Langkah‐langkah kecil
memasukkan kembali
air tanah



MEMBUAT SUMUR RESAPAN









MEMBUAT LUBANG BIPORI







MENGGUNAKAN MATERIAL YANG POROS
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